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EFEKTIVITAS FUNGSI KESEJAHTERAAN SOSIAL DALAM 

PELAKSANAAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN 

(STUDI KELURAHAN SEGALA MIDER KOTA BANDAR LAMPUNG) 

 

 

 

Oleh  

 

TRAHADI WICAKSONO 

 

PKH merupakan program bantuan dan perlindungan sosial yang termasuk dalam 

klaster I strategi penanggulangan kemiskinan di Indonesia. Program ini 

merupakan bantuan tunai bersyarat yang berkaitan dengan persyaratan pendidikan 

dan kesehatan. Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat, 

merupakan salah satu wilayah yang mendapatkan bantuan Program Keluarga 

Harapan. Meskipun telah beberapa tahun berjalan, namun program ini dinilai 

belum tepat sasaran. Menurut beberapa masyarakat yang menerima PKH di 

Kelurahan Segala Mider program PKH belum merata di Kelurahan Segala Mider 

karena masih banyak masyarakat miskin di Kelurahan Segala Mider yang 

seharusnya dibantu juga tetapi tidak dapat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Segala Mider.  

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

ini akan difokuskan pada “Efektivitas Program Keluarga Harapan Dalam Upaya 

Menuntaskan Kemiskinan di Kelurahan Segala Mider. Penelitian ini 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Fahrudin, terkait kesejahteraan sosial, 

yaitu suatu sistem yang memberikan pelayanan-pelayanan sosial kepada individu, 

kelompok, maupun masyarakat. Dengan demikian, PKH dapat dimanifestasikan 

untuk membantu masyarakat yang kurang mampu atau terlambat dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya baik secara ekonomi maupun sosialnya. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah PKH ini sangat berperan penting dalam 

masyarakat dengan memberi bantuan setiap triwulannya kepada RTSM peserta 

PKH, dan masyarakat merasa sangat terbantu. Namun, Kurang koordinasi dari 



 

beberapa pihak sehingga terjadinya belum meratanya masyarakat yang kurang 

mampu belum mendapatkan bantuan PKH ini. Meskipun masih terdapat keluarga 

miskin yang belum mendapatkan bantuan program, namun program ini terbukti 

dapat menanggulangi kemisikinan. Dari 475 penerima PKH pada tahun 2021, 

berkurang menjadi 425 penerima bantuan di tahun 2022, sebanyak 50 orang yang 

pada tahun sebelumnya menjadi penerima bantuan, dinyatakan sudah berada 

dalam taraf ekonomi yang cukup baik, sehingga tidak perlu lagi mendapatkan 

bantuan program. 

 

Kata Kunci : Efektifitas, Program Keluarga Harapan, Kemiskinan. 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF SOCIAL WELFARE FUNCTIONS IN THE 

IMPLEMENTATION OF THE HOPE FAMILY PROGRAM 

(STUDY OF ALL MIDER kelurahan in BANDAR LAMPUNG CITY) 

 

 

 

By 

 

TRAHADI WICAKSONO 

 

PKH is a social assistance and protection program that is included in cluster I of 

poverty reduction strategies in Indonesia. This program is a conditional cash 

transfer related to education and health requirements. All Mider Village, Tanjung 

Karang Barat District, is one of the areas that received assistance from the 

Family Hope Program. Although it has been running for several years, this 

program is considered not yet on target. According to several people who 

received PKH in Segala Mider Village, the PKH program was not evenly 

distributed in the All Mider Village because there were still many poor people in 

the All Mider Village who should have been helped but couldn't. The purpose of 

this study was to determine the effectiveness of the Family Hope Program in 

Improving Family Welfare in Segala Mider Village. 

 

This research is a descriptive research with a qualitative approach. This research 

will focus on “The Effectiveness of the Family Hope Program in Efforts to End 

Poverty in the Segala Mider Village”. This study uses the theory proposed by 

Fahrudin, related to social welfare, which is a system that provides social 

services to individuals, groups, and communities. Thus, PKH can be manifested to 

help people who are underprivileged or late in carrying out their life tasks both 

economically and socially. 

 

The results of this study are that PKH plays an important role in the community 

by providing quarterly assistance to RTSM PKH participants, and the community 

feels very helped. However, lack of coordination from several parties so that the 

occurrence of unequal distribution of underprivileged communities has not 

received this PKH assistance. Although there are still poor families who have not 



 

received program assistance, this program has proven to be able to overcome 

poverty. Of the 475 PKH recipients in 2021, reduced to 425 beneficiaries in 2022, 

as many as 50 people who were recipients of assistance the previous year were 

declared to be in a fairly good economic level, so they no longer needed to receive 

program assistance. 

 

Keywords: Effectiveness, Family Hope Program, Poverty. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kota Bandar Lampung adalah Sebuah kota di Indonesia sekaligus ibu kota dan 

kota terbesar di Provinsi Lampung. Dengan kepadatan 5.332/km2, Bandar 

Lampung juga merupakan kota terbesar dan terpadat kedua di Pulau Sumatra 

setelah Medan, serta termasuk salah satu kota besar di Indonesia dan Kota 

terpadat di luar pulau Jawa.Secara geografis, Kota ini merupakan gerbang utama 

Pulau Sumatra, tepatnya kurang lebih 165 km sebelah barat laut Jakarta, memiliki 

andil penting dalam jalur transportasi darat dan aktivitas pendistribusian logistik 

dari Jawa menuju Sumatra maupun sebaliknya. 

 

Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah daratan 169,21 km² yang terbagi ke 

dalam 20 Kecamatan dan 126 Kelurahan dengan populasi penduduk 1.166.066 

jiwa (berdasarkan hasil sensus penduduk 2020). Saat ini kota Bandar Lampung 

merupakan pusat jasa, perdagangan, dan perekonomian di provinsi Lampung. 

Walaupun begitu mayoritas masyarakat Provinsi Lampung masih banyak yang 

kesulitan mendapatkan pekerjaan yang mengakibatkan mayoritas masyarakat 

Provinsi Lampung mengalami kemiskinan. 

 

Menurut Mubyarto (2010), kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatustandar 

tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materisejumlah 

atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupanumum yang 

berlaku dalam masyarakat bersangkutan. Para ahli ilmu sosialsependapat bahwa 

penyebab utama kemiskinan adalah sistem ekonomi yangberlaku dalam 

masyarakat yang bersangkutan.Namun, banyak ahli yang jugapercaya 

bahwakemiskinan bukanlah suatu gejala yang terwujud semata-matahanya karena 
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sistem ekonomi.Kemiskinan merupakan perwujudan dari hasilinteraksi yang 

melibatkan hampir semua aspek yang dimiliki manusia dalamkehidupannya. 

 

Kemiskinan umumnya diukur dengan tingkat pendapatan, dan pada dasarnyadapat 

dibedakan dalam kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif.Seseorangdikatakan 

miskin secara absolut, apabila tingkat pendapatannya dibawah gariskemiskinan, 

atau sejumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenuhikebutuhan hidup 

minimum.Kebutuhan hidup minimum ini antara laindiukur dengan kebutuhan 

pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan, yang diperlukan untuk 

bias hidup dan bekerja. Sedangkan kemiskinan relatif adalah keadaan 

perbandinganantara kelompok masyarakat dengan tingkat pendapatan sudah 

diatas gariskemiskinan. Sehingga, sebenarnya tidak termasuk miskin, tetapi masih 

lebihmiskin dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain. 

 

Tingkat kemiskinan di Kota Bandar Lampung terutama di Kelurahan Segala 

Mider menurut informasi yang diterimadari warga mencapai sekitar ± 60 sampai 

dengan 70%. Rata-rata pekerjaan warga di Kelurahan Segala Mider adalah 

sebagaiburuh dan pedagang kaki lima dengan pendapatan ± Rp 1.000.000 s/d Rp 

1.500.000,- perbulannya. Kemiskinan yang terjadi di daerah ini disebabkan oleh 

rendahnya SumberDaya Manusia (SDM) masyarakat daerah tersebut,hal ini 

terjadi karena rendahnyatingkat pendidikan yang dimiliki warga Kelurahan Segala 

Mider. Sehinggabanyak warga yang menganggur karena sulitnya memperoleh 

pekerjaan, pendidikan yang rendah juga,karena hal inilah tingkat kepercayaan 

perusahaan-perusahaandaerah tersebut pun menjadi rendah untuk mempekerjakan 

masyarakat setempat diperusahaan mereka. Kemiskinan tersebut juga terjadi 

karena sampai sekarang pun masih terjadi pandemi COVID-19 yang 

mengakibatkan masyarakat banyak yang terkena PHK dan juga sulit mendapatkan 

pekerjaan. 

 

Melalui programpengentasan kemiskinan seperti diberlakukananya program 

berbasis perlindungansosial (JAMKESMAS, RASKIN, BSM, PKH), program 

berbasis pemberdayaanmasyarakat (PNPM), pemberdayaan usaha mikro (KUR), 

program-program ini berdasarkan pasal 1 ayat (9) UU No.11 Tahun 2009 tentang 
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kesejahteraan sosial menentukan bahwa: “perlindungan sosial adalah semua upaya 

yang diarahkan untuk mencegah dan menangani resiko dari guncangan dan 

kerentanan sosial. Pada tahun 2007 pemerintah Indonesia telah melaksanakan 

Bantuan TunaiBersyarat (BTB) yang dikenal dengan Program Keluarga Harapan 

(PKH).  

 

PKH lebih dimaksudkan sebagai upaya membangun sistem perlindungan sosial 

kepada masyarakat miskin dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial 

penduduk miskin sekaligus sebagai upaya memutus rantai kemiskinan yang 

terjadi selama ini.  

 

PKH merupakan program bantuan dan perlindungan sosial yang termasuk dalam 

klaster I strategi penanggulangan kemiskinan di Indonesia. Program ini 

merupakan bantuan tunai bersyarat yang berkaitan dengan persyaratan pendidikan 

dan kesehatan. Pendamping PKH adalah sumber daya manusia yang direkrut dan 

dikontrakkerjakan yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial sebagai pelaksana 

pendampingan di tingkat kelurahan. Peran pendamping adalah suatu tugas atau 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang menjadi penghubung masyarakat 

dengan berbagai lembaga terkait dan diperlukan bagi pengembangan. Pendamping 

sering dikaitkan dengan pekerja sosial dan kegiatan pendampingan 

merupakanpekerjaan sosial. 

 

Tugas dan kewajiban dari pendamping PKH adalah Melakukan kegiatan 

sosialisasi PKH kepada aparat kelurahan, aparat pemerintah 

lingkungan/kelurahan, UPT Pendidikan, UPT Kesehatan dan Masyarakat umum, 

Menyelenggarakan kegiatan pertemuan awal dan validasi data calon 

KeluargaPenerima Manfaat (KPM) PKH, Melakukan kegiatan verifikasi 

komitmen kehadiran komponen KPM PKH pada layanan fasilitas pendidikan dan 

fasilitas kesehatan setiap bulannya, Melakukan pemutakhiran data KPM PKH 

setiap ada perubahan, Memfasilitasi akses kepada layanan pendidikan, layanan 

kesehatan, dan layanan kesejahteraan sosial kepada anggota KPM PKH, 

Memfasilitasi dan melakukan penanganan masalah dan pengaduan KPM PKH, 

Melakukan pendampingan KPM PKH untuk pemenuhan komitmen dan kewajiban 
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kehadiran pada layanan fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan sesuai dengan 

ketentuan, Melakukan kegiatan pertemuan peningkatan kemampuan keluarga 

(P2K2) setiap bulan untuk tujuan perubahan perilaku di bidang pendidikan, 

perlindungan anak, kesehatan, ekonomi dan kesejahteraan sosial yang lebih baik 

bagi seluruh KPMPKH dan melakukan mediasi, fasilitasi dan advokasi kepada 

KPM PKH untuk mendapatkan bantuan PKH dan bantuan dari program-program 

komplementer, melalui KKS, KIS, KIP, KUBE/UEP, RASTRA, rumah tinggal 

layak huni, subsidi energi, serta bantuan dari program komplementer lainnya. 

Jumlah pendamping disesuaikan dengan jumlah peserta PKH yang terdaftar 

disetiap kelurahan. Sebagai acuan, setiap pendamping mendampingi kurang lebih 

375 RTSM peserta PKH. Selanjutnya tiap-tiap 4 pendamping perkelurahan akan 

dikelola oleh satu koordinator pendamping. 

 

Pendamping menghabiskan sebagianbesar waktunya dengan melakukan kegiatan 

di lapangan, yaitu mengadakan pertemuan dengan Ketua Kelompok, berkunjung 

dan berdiskusi dengan petugas pemberi pelayanan kesehatan, pendidikan, pemuka 

daerah maupun dengan pesertaitu sendiri. Pendamping juga bisa ditemui di 

UPPKH Kota/Kota, karena paling tidak sebulan sekali untuk menyampaikan 

pembaharuan dan perkembangan yangterjadi di tingkat kelurahan. Peraturan 

Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Sasaran PKH 

Akses merupakan keluarga dan/atau seseorang yang miskin dan rentan di wilayah 

PKH Akses yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin 

yang memiliki komponen kesehatan, pendidikan,dan/atau kesejahteraan sosial. 

 

Proses PKH ini diawali dengan pemilihan dan penetapan peserta PKH. Dimana 

datanya itu langsung dari pusat melalui Badan Pusat Statistik (BPS) jadi kami 

tidakada hak apapun untuk menambah atau mengurangi penerima PKH, apabila 

memang mereka berhak mendapatkan bantuan PKH ini.  

 

Setelah pemilihan peserta baru lah kami mengecek ke lapangan apakah benar data 

tersebut benar adanya. Sasaran utama PKH pada Kelurahan Segala Mider adalah 

rumah tangga sangat miskin (RTSM) atrinya kategori masyarakat yang sangat 

miskin, agar mampu meningkatkan pendidikan dan kesehatannya. Standar dan 
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sasaran PKH itu sendiri sudah ditetapkan oleh pusat. Proses PKH ini diawali 

dengan pemilihan dan penetapan peserta PKH. Skenario Bantuan Bantuan per 

RTSM per tahunBantuan tetap >> Rp.240.000 Bantuan bagi RTSM yang 

memiliki: 

1. Bantuan tetap : Rp: 200.000 

2. Anak usia dibawah 6 tahun : Rp: 800.000 

3. Ibu hamil/menyusui : Rp: 800.000 

4. Anak usia SD/MI : Rp: 400.000 

5. Rata-rata bantuan per RTSM : Rp: 1.390.000 

6. Bantuan minimum per RTSM Rp: 600.000 

7. Bantuan maksimal per RTSM Rp: 2.200.000 

 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam menanggulangi 

kemiskinan. Upaya tersebut dilakukan untuk memberikan peluang kepada 

masyarakat miskin untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Upaya-upaya 

menanggulangi kemiskinan sampai saat ini masih dinilai belum berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Jumlah golongan miskin bukannya berkurang, akan 

tetapi semakin besar dan bertambah. Program Keluarga Harapan sebagai salah 

satu langkah untuk membantu masyarakat dalam mengentaskan kemiskinan 

diadakan untuk membuka jalan bagi masyarakat dalam mengembangkan potensi 

diri dan potensi daerahnya. 

 

Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat, merupakan salah satu 

wilayah yang mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan. Meskipun telah 

beberapa tahun berjalan, namun program ini dinilai belum tepat sasaran. Menurut 

beberapa masyarakat yang menerima PKH di Kelurahan Segala Mider program 

PKH belum merata di Kelurahan Segala Mider karena masih banyak masyarakat 

miskin di Kelurahan Segala Mider yang seharusnya dibantu juga tetapi tidak 

dapat. Dengan adanya bantuan PKH ini kebutuhan sekolah anak seperti baju 

sekolah, sepatu, buku tulis bisa terpenuhi, karena sekolah butuh perlengkapan 

juga, jadi sebenarnya program ini sangat membantu. Adapun jumlah penduduk 

miskin di Kecamatan Tanjung Karang Barat adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

Nomor 
Nama Desa / 

Kelurahan 

Jumlah Penduduk 

Miskin (jiwa) 

1 Gedong Air 269 

2 Kelapa Tiga Permai 198 

3 Segala Mider 577 

4 Sukadanaham 269 

5 Sukajawa 321 

6 Sukajawa Baru 342 

7 Susunan Baru 554 

     Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Tanjung Karang Barat, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa, Kelurahan Segala Mider merupakan 

daerah miskin urutan pertama yang ada di wilayah Tanjung Karang Barat. 

pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Kelurahan Segala Mider terjadi 

kesalahan, yaitu tidak tepat sasaran. Penerima bantuan tunai atau PKH seharusnya 

kepada keluarga yang tidak mampu, namun yang terjadi adalah pemberian 

bantuan tersebut kepada keluarga yang merupakan pemilik rumah batu (beton), 

sementara banyak masyarakat yang layak menerima, namun tidak diberikan 

bantuan. 

 

Pelaksanaan pendampingan di Kelurahan Segala Mider juga menemui beberapa 

kendala. Faktor penghambat atau kendala dalam penelitian ini dibedakan dalam 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang menjadi kendala dalam 

pendampingan adalah sulitnya peserta untuk mengumpulkan berkas data atau 

formulir pemutakhiran.  

 

Faktor eksternal yang menjadi kendala adalah penginformasian dari pusat yang 

sifatnya mendadak yang menyebabkan hasil yang dicapai kurang maksimal. Serta 

lokasi tempat pendampingan yang berada di gang-gang sempit dan kurangnya 

tanda atau nama gang yang menyulitkan pendamping untuk mencari tempat 

pendampingan yang lokasinya berpindah pindah. Berdasakan hal tersebut, tertarik 

untuk mengkaji dan meneliti masalah pola komunikasi interpersonal yang 

dikaitkan dengan kinerja pengawai, danmengambil judul studi tentang 
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“Efektivitas Fungsi Kesejahteraan Sosial Dalam Pelaksanaan Program 

Keluarga Harapan (Studi Kasus di Kelurahan Segala Mider)”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Untuk mempermudah penelitian ini nantinya dan agar penelitian ini memiliki arah 

yang jelas dalam mengiterpresrasikan fakta dan data ke dalam penulisan skripsi, 

maka terlebih dahulu dirumuskan permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan 

pada uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan perumusan 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Efektivitas Program Keluarga Harapan 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Segala Mider?” 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penilitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Program Keluarga 

Harapan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Segala 

Mider. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan 

dan karya ilmiah dibidang ilmu kesejahteraan sosial. 

b. Scara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah ataupun 

lembaga-lembaga lain yan membutuhkan serta menjadi acuandalam 

meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Segala Mider. 

c. Secara akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dasar perluasan 

penelitian dan penambahan wawasan untuk pengembangannya. 
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D. Kegunaan penelitian 

 

Kegunaan penelitian ini diharapkan akan dapat menambah wawasan bahkan dapat 

menambahkan ilmu pengetahuan dan karya ilmiah di bidang ilmu kesejahteraan 

sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Tentang Efektifitas 

 

Efektivitas adalah hal yang sangat penting dalam melaksanakan aktivitas 

peerushaaan. Agar aktivitas itu dapat diukur, maka tujuan dari kegiatan tersebut 

ditetapkan dengan jelas, karena tanpa adanya tujuan, kita tidak dapat menilai 

tercapai atau tidaknya efektivitas tersebut. Tunggal (2002:85) memberikan 

pengertian efektivitas kerja adalah pencapai sasaran menurut perhitungan terbaik 

mengenaik suasana dan kemungkinan laba. Efektivitas merupakan kemampuan 

untuk memilih tujuan yang tepat dalam mencapai tujuan secara umum pengertian 

dari efektivitas yaitu pencapaian sasaran dan kemungkinan laba.  

 

Handoko (2008:109) Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah di tetapkan 

dengan kata lain, seorang manajer efektif dapat memilih pekerjaan yang harus 

dilakukan atau cara yang tepat untuk mencapai tujuan.  

 

Dari pengertian-pengertian Efektivitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 

kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut 

sudah ditentukan terlebih dahulu.  

 

Dengan demikian, suatu usaha atau kegiatan dikatakan Efektivitas apabila tujuan 

atau sasaran dapat dicapai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya 

dan dapat memberikan manfaat yang nyata sesuai dengan kebutuhan. Adapun 

kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak, sebagaimana 

dikemukakan oleh S.P. Siagian (2007:77), yaitu: 
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1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan supaya karyawan 

dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi 

dapat tercapai. 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah 

“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai 

sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam 

pencapaian tujuan organisasi. 

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan 

tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telahditetapkan artinya 

kebijakan harus mampu menjembatani tujuantujuan dengan usaha-usaha 

pelaksanaan kegiatan operasional. 

4. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa 

yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu 

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila 

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 

6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 

prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. 

7. Apabila tujuan yang telah diirencanakan oleh perusahaan terlaksana dengan 

baik, maka kegiatan perusahaan dapat dikatakan efektif, sebaliknya apabila 

tujuan perusahaan yang telah diirencanakan tidak terlaksana dengan baik, 

maka dapat dikatakan tidak efektif. 

 

 

B. Tinjauan Tentang Program Keluarga Harapan 

 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah sebuah kebijakan program yang 

dirumuskan oleh Pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan penduduk di 

Indonesia.  

 

Secara umum, konsep kebijakan hampir selalu dikaitkan dengan keputusan tetap 

yang bersifat konsisten dan merupakan pengulangan tingkah laku dari yang 

membuat dan dari mereka yang mematuhi keputusan tersebut (Sarman, 2000). 
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Menurut Friedrich sebagaimana dalam Leo Agustino (2008), kebijakan adalah 

suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, 

kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya 

hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai 

tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan, terutama dalam kaitan adanya 

peran fungsional Pemerintah di ranah publik sebagai pelayan masyarakat.  

 

Merujuk pada Nugroho (2004), untuk menyelesaikan permasalahan yang 

berkembang di masyarakat diperlukan kebijakan sebagai realisasi dari fungsi dan 

tugas negara serta dalam rangka mencapai tujuan pembangunan. Dengan kata lain, 

kebijakan (dalam konteks peran Pemerintah sebagai pemangku otoritas publik) 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang ada di ranah public, untuk itu yang 

dibutuhkan bukan hanya perumusan (rencana) program, tetapi juga implementasi 

program guna mencapai tujuan yang telah direncanakan. Oleh karena itu suatu 

kebijakan harus diimplementasikan agar mempunyai dampak atas tujuan yang 

diinginkan (Tachjan, 2006). 

 

Implementasi kebijakan merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan dengan 

sarana dan dalam urutan waktu tertentu. Padahal implementasi kebijakan program 

itu baru dapat dimulai apabila tujuan-tujuan kebijakan telah ditetapkan, program-

program aksi telah dibuat, dan dana untuk mendukung pelaksanaanprogram aksi 

telah dialokasikan untuk pencapaian tujuan kebijakan tersebut (Wibawa, 2004). 

Dalam konteks model PKH, strategi dasarnya adalah bagaimana memberikan 

perlindungan sosial bagi RTSM. Merujuk pada ADB (2003) konsep perlindungan 

sosial dimaksudkan sebagai seperangkat kebijakan kesejahteraan sosial yang 

dirancang untuk mengurangi kemiskinan dan kerentanan (vulnerability) melalui 

perluasan pasar kerja yang efisien, pengurangan risiko-risiko kehidupan yang 

senantiasa mengancam manusia, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam 

melindungi dirinya dari berbagai bahaya dan gangguan yang dapat menyebabkan 

terganggunya atau hilangnya pendapatan.  

 

Namun, menurut Norton (2001) perlindungan sosial merupakan kebijakan yang 

ditujukan kepada kelompok masyarakat yang mengalami keadaan yang rentan 
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baik secara absolut atau kerentanan yang paling miskin. Selain itu dapat ditujukan 

kepada kelompok masyarakat yang tidak miskin untuk perlindungan dalam 

menghadapi guncangan dan peristiwa siklus kehidupan. Karena itu kebijakan 

perlindungan sosial mestinya dilaksanakan dengan prinsip-prinsip:  

a. Responsif terhadap realitas kebutuhan dan kondisi kehidupan kelompok 

sasaran;  

b. Terjangkau dalam konteks perencanaan anggaran jangka pendek dan panjang;  

c. Berkelanjutan, baik secara finansial danpolitik;  

d. Adanya kelembagaan dalam struktur pemerintahan yang berkelanjutan 

maupun kelembagaan di tingkat implementasi terutama di struktur masyarakat 

sipil;  

e. Dibangun dengan prinsip memanfaatkan kemampuan individu, rumah tangga 

dan komunitas serta menghindari penciptaan ketergantungan dan stigma dan;  

f. Mampu menanggapi skenario yang berubah cepat dan munculnya tantangan 

baru;  

 

Di Indonesia sejak tahun 2004 telah diterbitkan undang-undang terkait 

perlindungan sosial, yaitu UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem 

JaminanSosial Nasional.  

 

Dalam sistem jaminan sosial ini diakui bahwa setiap orang berhak atas jaminan 

sosial untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak dan 

meningkatkan martabatnya menuju terwujudnya masyarakat Indonesia yang 

sejahtera, adil dan makmur. Untuk memberikan jaminan sosiai yang menyeluruh, 

Negara mengembangkan sistem jaminan sosial nasional bagi seluruh rakyat 

Indonesia, yang terdiri jaminan kesehatan, jaminan kecelakaan kerja, jaminan hari 

tua, jaminan pensiun dan jaminan kematian. Sedangkan undang undang Nomor 11 

Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial lebih banyak mengatur perlunya 

keberadaan Tenaga Kesejahteraan Sosial. PKH adalah sebuah model perlindungan 

sosial berbasis keluarga.  

 

Secara konseptual PKH termasuk dalam kategori bantuan sosial (social 

assistance), yakni program jaminan sosial (social security) yang berbentuk 
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tunjangan uang, barang, atau pelayanan kesejahteraan yang umumnya diberikan 

kepada keluarga rentan yang tidak memiliki penghasilan yang layak bagi 

kemanusiaan. Keluarga miskin, pengangguran, anak-anak, penyandang cacat, 

lanjut usia, orang dengan kecacatan fisik dan mental, kaum minoritas, yatim-piatu, 

kepala keluarga tunggal, pengungsi, dan korban konflik sosial adalah beberapa 

contoh kelompok sasaran bantuan sosial (Kemensos, 2013).  

 

Dalam pelaksanaan perlindungan sosial berbasis keluarga, sesuai kebijakan 

pemerintah, termasuk bagian dari program penanggulan kemiskinan. Program 

ditujukan kepada kelompok program bantuan sosial terpadu berbasis keluarga. 

Program ini merupakan kebijakan perlindungan sosial dalam rangka pemenuhan, 

hak dasar. Pengurangan beban hidup, dan perbaikan kualitas hidup masyarakat 

miskin (Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2010). Melalui Inpres Nomor 3 

Tahun 2010, Presiden mengintruksikan kepada segenap Menteri, Pimpinan 

Lembaga Non Departemen dan Kepala Daerah untuk mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan sesuai tugas, fungsi dan kewenangan masing-masing, untuk 

memfokuskan antara lain percepatan program penanggulangan kemiskinan 

berbasis keluarga.  

 

 

C. Konsep Kesejahteran Sosial 

 

Kesejahteraan sosial bisa dipandang sebagai ilmu dan didisiplinakademis.Dalam 

hubungan ini, kesejahteraan sosial adalah studi tentang lembagalembaga,program-

program, personel, dan kebijakan-kebijakan yang memusatkanpada pemberian 

pelayanan-pelayanan sosial kepada individu-individu,kelompokkelompok, dan 

masyarakat-masyarakat.Ilmu kesejahteraan sosialberupaya mengembangkan basis 

pengetahuannya untuk mengidentifikasi masalahsosial, penyebabnya dan strategi 

penanggulangannya. 

 

Menurut Rukminto (2005:17), Kesejahteraan sosial adalah Suatu ilmu 

terapanyang mengkaji dan mengembangkan kerangka pemikiran serta metodelogi 

yangdapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup(kondisi) 

masyarakatantara lain melalui pengelolaan masalah sosial; pemenuhan kebutuhan 
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hidupmasyarakat, dan pemaksimalan kesempatan anggota masyarakat 

untukberkembang. 

 

Suharto (2009:153) mendefinisikan Kesejahteraan Sosial adalah:“Kesejahteraan 

sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual,dan sosial warga 

Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,sehingga dapat 

melakukan fungsi sosialnya.Menurut Fahrudin (2012:10)Kesejahteraan Sosial 

mempunyai tujuan yaitu: 

a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainyastandar 

kehidupan pokok seperti sandang, perumahan, pangan,kesehatan, dan 

relasirelasi sosial yang harmonis denganlingkungannya. 

b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya denganmasyarakat di 

lingkungannya, misalnya dengan menggali sumbersumber,meningkatkan, dan 

mengembangkan taraf hidup yangmemuaskan.Adapun fungsi-fungsi 

Kesejahteraan Sosial menurut Fahrudin (2012:12) yaitusebagai berikut : 

1) Fungsi Pencegahan 

Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga,dan 

masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosialbaru.Dalam 

masyarakat transisi, upaya pencegahan ditekankan padakegiatan-kegiatan 

untuk membantu menciptakan pola-pola baru dalamhubungan sosial serta 

lembaga-lembaga sosial baru. 

2) Fungsi Penyembuhan 

Kesejahteraan sosial ditujukan untuk menghilangkan kondisi-

kondisiketidakmampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang 

yangmengalami masalah tersebut dapat berfungsi kembali secara 

wajardalam masyarakat.Dalam fungsi ini tercangkup juga fugsi 

pemulihan(rehabilitasi). 

3) Fungsi Pengembangan 

Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbanganlangsung 

ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan ataupengembangan 

tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalammasyarakat. 
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4) Fungsi Penunjang 

Fungsi ini mencangkup kegiatan-kegiatan untuk membantu 

mencapaitujuan sector atau bidang pelayanan sosial kesejahteraan sosial 

yanglain. 

 

 

D. Kerangka Pikir 

 

Program keluarga Harapan Dinas Sosial Kota Bandar Lampung merupakan 

program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada Keluarga Penerima Manfaat 

(KPM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat Program Keluarga 

Harapan. Karena Program prioritas nasional ini oleh Bank Dunia dinilai sebagai 

program dengan biaya paling efektif untuk mengurangi kemiskinan dan 

menurunkan kesenjangan antar kelompok miskin, bahkan pada skala yang lebih 

luas mampu mendorong para pemangku kepentingan di Pusat dan Daerah untuk 

melakukan perbaikan infrastruktur kesehatan dan pendidikan.  

 

Akan tetapi Program Keluarga Harapan di Kota Bandar Lampung khususnya di 

Kelurahan Segala Mider tidak terlepas dari hambatan atau hal-hal yang tidak 

sesuai dengan tujuan program ini, adapun persoalan yang berkenaan dengan 

Program Keluarga Harapan khususnya di Kelurahan Segala Mider yaitu, pertama 

mengenai kevalidan dan kelayakan peserta program keluarga harapan yang belum 

tepat sasaran, kedua mengenai besaran bantuan yang diterima. Masyarakat 

mengeluh adanya ketidakadilan dari jumlah uang yang diterima, dan ketiga 

mengenai penggunaan Dana bantuan yang tidak sesuai dengan fungsinya.  

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, Peneliti menggunakan teori 

efektivitas program yang dikemukakan oleh Sedamaryanti (2009:60) dalam 

bukunya ”Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja” yang meliputi input, 

proses produksi, hasil (output), dan produktivitas.  

 

Ukuran efektivitas diatas sangatlah penting dipenuhi demi keberhasilan suatu 

efektivitas. Keempat faktor tersebut saling berkesinambungan dan mempengaruhi 

satu sama lain sehingga tidak dapat dipisahkan. Juga dapat dipahami bahwa 
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ukuran efektivitas tersebut saling mempengaruhi dan berkesinambungan untuk 

tercapainya program tersebut yang efektif dan dapat dirasakan langsung oleh 

warga masyarakat penerima bantuan Program Keluarga Harapan. Pertama, input 

dalam hal ini dapat dijelaskan sebagai suatu dasar yang dijadikan pedoman untuk 

melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan atau sebagai rencana dari awal 

dibentuknya suatu kegiatan dalam hal ini yaitu Program Keluarga Harapan 

berdasarkan aturan yang telah dibuat dan disepakati yang dapat mempengaruhi 

pada hasil dan befungsi sebagai landasan atau titik awal dimulainya suatu 

kegiatan seperti Program Keluarga Harapan di Kelurahan Segala Mider. 

 

Terdapat empat dimensi yang termasuk kedalam input yaitu meliputi, fasilitas 

fisik atau sarana dan prasarana yang merupakan suatu alat yang digunakan sebagai 

pendukung untuk mempermudah proses pelaksanaan Program Keluarga Harapan 

Dinas Sosial Kota Bandar Lampung khususnya pada Kelurahan Segala Mider.  

 

Material yaitu sebagai data-data yang diperlukan aparatur Dinas sosial dalam 

pemberian Program Keluarga Harapan khususnya di Kelurahan Segala Mider. 

Modal yaitu sumber anggaran dana yang akan diberikan oleh aparatur Dinas 

Sosial kepada masyarakat penerima bantuan Program Keluarga Harapan 

khususnya di Kelurahan Segala Mider dan Sumber Daya Manusia merupakan 

aparatur Program Keluarga Harapan sebagai pelaksana pemberian bantuan 

Program Keluarga Harapan khusus nya di Kelurahan Segala Mider. Kedua, proses 

produksi dapat diartikan sebagai sistem yang memiliki peran untuk mengolah 

input dengan sebaik mungkin agar tujuan yang telah direncanakan sesuai dengan 

hasil dicapai karena efektivitas program dapat diwujudkan apabila memilki 

kualitas yang baik yang akan mempengaruhi hasil yang akan dicapai oleh 

penyelenggara Program Keluarga Harapan khusunya di Kelurahan Segala Mider 

Terdapat empat dimensi yang termasuk kedalam proses produksi yaitu, 

komunikasi merupakan interaksi antara aparatur Program Keluarga Harapan 

dengan masyarakat penerima bantuan.  
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Pengambilan keputusan merupakan suatu pemberian kejelasan waktu penerima 

bantuan Program Keluarga Harapan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

 

Sosialisasi yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh aparatur Program Keluarga 

Harapan guna memberikan pemahaman kepada masyarakat yang menerima 

bantuan Program Keluarga Harapan Khususnya di Kelurahan Segala Mider dan 

pengembangan aparatur adalah upaya untuk meningkatkan kinerja dari aparatur 

Program Keluarga Harapan dalam memberikan bantuan Program Keluarga 

Harapan Khususnya di Kelurahan Segala Mider. Ketiga, bahwa hasil (output) 

adalah keluaran yang didapat melalui input dan proses sehingga menghasilkan 

sesuatu hasil yang berupa fisik dan non fisik dari pelayanan yang diberikan oleh 

aparatur Program Keluarga Harapan. Hasil (output) merupakan bentuk dari input 

kemudian diolah menjadi data sehingga memilki berbagai macam bentuk output-

nya.  

 

Terdapat dua dimensi yang termasuk kedalam hasil (output) yaitu meliputi, 

produk merupakan salah satu sumber yang dihasilkan oleh proses sebuah 

produksi, dalam Program Keluarga Harapan produk tersebur berupa kartu anggota 

yang diperoleh untuk bukti bahwa orang tersebut merupakan kategori RTSM. Jasa 

yaitu bentuk pelayanan non fisik yang diberikan oleh aparatur Program Kelurga 

Harapan kepada masyarakat seperti dalam memperoleh informasi mengenai 

jadwal penerima bantuan.  

 

Keempat, produktivitas dalam hal ini dapat dipahami sebagai suatu ukuran, atas 

penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi yang biasanya dinyatakan 

sebagai ratio dari keluaran yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan. 

Atausebagai ukuran yang digunakan untuk menilai kinerja aparatur Program 

Keluarga Harapan Terdapat tiga dimensi yang termasuk kedalam produktivitas 

yaitu, pendidikan merupakan landasan dasar untuk mempersiapkan, membina dan 

mengembangkan kemampuan aparatur Program Kelurga Harapan agar memilki 

kemampuan dalam memberikan pelayanan pada masyarakat penerima bantuan 

keluarga harapan.  
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Motivasi adalah suatu aktivitas dalam memberikan semangat bekerja kepada 

aparatur Program Keluarga Harapan untuk terus meningkatkan pelayanan kepada 

penerima bantuan Program Keluarga Harapan khususnya di Kelurahan Segala 

Mider.  

 

Pendapatan adalah suatu penerimaan yang diperoleh sebagai imbalan atas tenaga 

atau pikiran yang telah dikeluarkan untuk orang lain baik dalam bentuk uang 

maupun fasilitas. Pemberi bantuan Program Keluarga Harapan khususnya di 

Kelurahan Segala Mider bertujuan untuk membantu mengurangi kemiskinan. 

Apabila ukuran efektivitas yang telah dipaparkan diatas dapat berjalan dengan 

baik maka keberhasilan efektivitas Program Keluarga Harapan dalam Upaya 

Mengurangi Kemiskinan (Studi pada Program Keluarga Harapan di Kelurahan 

Segala Mider) Dapat dicapai melalui ukuran efektivitas yang dilihat dari indikator 

input, proses produksi, hasil (ouput), produktivitas. Agar mempermudah peneliti 

dalam memahami pokok-pokok pikiran dari setiap teori yang digunakan, maka 

dibuatlah model kerangka pemikiran yang didasarkan atas pola pikir peneliti 

mengenai Program Keluarga Harapan pada Dinas Sosial Kota Bandar Lampung 

khususnya Kelurahan Segala Mider. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisiskualitatif yaitu 

prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan pengamatandengan cara 

menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat sekarang,berdasarkan fakta-

fakta yang nampak atau sebagaimana adanya.Menurut Sugiyono (2012: 13) 

penelitian deskriptif yaitu, penelitian yangdilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih(independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variable yang lain. 

 

Menurut Sugiyono (2009:15) penelitian kualitatif adalah suatu metode 

penelitianyang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Agar penelitian dapat memenuhi kriteria ilmiah maka cara-cara 

yangdigunakan untuk mengumpulkan data sampai analisis data, diusahakan 

tidakmenyimpang dari ketentuan-ketentuan metode yang ada. Sesuai dengan 

perubahanmetode dan prosedur penelitian ini, maka akan dibahas tentang jenis 

penelitian, populasi, jenis data,  teknik pengumpulan data dan analisis data. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana yang tidak 

relevan (Moleong, 2010). Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi dalam 
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penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Efektivitas Program Keluarga 

Harapan Dalam Upaya Menuntaskan Kemiskinan di Kelurahan Segala Mider” 

 

 

C. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di dalam lingkup wilayah Kelurahan Segala Mider pada 

Dinas Sosial sebagai pelaksana Program Keluarga Harapan di Kota Bandar 

Lampung. 

 

 

D. Informan  

 

Informan merupakan orang-orang yang berpotensi memberikan informasi 

mengenai efektifitas program keluarga harapan (PKH).Adapun informan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Koordinator pendamping PKH : 2 orang 

2. Lurah Segala Mider   : 1 orang 

3. Masyarakat penerima PKH  : 9 orang 

 

 

E. Teknik pengumpulan Data 

 

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti merasaperlu 

memperoleh data-data yang dapat memudahkan peneliti melakukan penelitian. 

Sumber data penelitian ini didapatkan melalui data primer dan datasekunder. 

 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang berdasarkan pada pemilihan langsung padaobjek yang 

diteliti untuk memperoleh data primer dapat dilakukan dengan carasebagai 

berikut: 

a. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data, berupa dokumen-dokumenyang 

ada pada instansi yang bersangkutan. 

Menurut beberapa para ahli, dokumentasi adalah sebuah cara untuk 

memperoleh informasi atau data dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan, menurut Sugiyono. 
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Dokumentasi yaitu mengartikan dokumentasi sebagai pekerjaan 

mengumpulkan, menyusun dan mengelola dokumen litereter yang mencatat 

segala aktivitas manusia dan yang dianggap berguna untuk dijadikan sebagai 

bahan dan penerangan mengenai berbagai soal, menurut Sulistyo Basuki. 

 

b. Wawancara yang mendalam (Deep Interview) yakni metode 

untukmengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan yang 

sudahdisusun kepada informan-informan. Kemudian hasil jawaban 

yangdiperoleh dari informan tersebut dikemas dalam tulisan yang 

tidakmerubah makna dari inti jawaban dari setiap informan. 

 

Menurut beberapa para ahli, wawancara merupakan percakapan dengan tujuan 

tertentu yang mana percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak atau lebih, 

yaitu pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang di wawancarai 

(yang memberikan jawaban atas pertanyaan pertanyaannya), menurut Lexy J. 

Moleong. 

 

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk tugas tertentu, mencoba 

untuk memperoleh informasi dan secara lisan pembentukan responden untuk 

berkomunikasi secara langsung, menurut Koentjaraningrat 

 

c. Observasi, yaitu suatu aktivitas pengamatan terhadap sebuah objek secara 

langsung dan mendetail guna untuk menemukan informasi mengenai objek 

tersebut. Pada umumnya, metode dalam melakukan kegiatan observasi 

haruslah tersistematis serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Selain itu, objek yang diamati dalam kegiatan observasi haruslah nyata dan 

diamati secara langsung.  

 

Menurut beberapa para ahli, observasi yaitu pengujian dengan tujuan tertentu 

untuk mengetahui sesuatu, yang khususnya untuk tujuan mengumpulkan fakta, 

data, skor atau nilai, satu verbalisasi atau disebut dengan pengungkapan kata-

kata dengan segala sesuatu yang telah diteliti atau amati,Menurut Kartini 

Kartono. 

 



23 
 

 

Observasi yaitu pengamatan sebuah studi kasus atau pembelajaran yang 

dilakukan dengan sengaja, terarah, terurut dan sesuai pada tujuan. Pencatatan 

pada kegiatan pengamatan disebut dengan hasil observasi. Hasil observasi 

tersebut dijelaskan terinci, tepat, akurat, teliti, objektif, dan bermanfaat, 

menurut Prof. Heru. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan bahan-bahan yang memberikan 

penjelasanmengenai bahan-bahan berupa: Dokumen, buku-buku, jurnal, 

makalah, artikel danberbagai tulisan lainnya yang menyangkut dengan 

penulisan ini. 

 

 

F. Teknik Analisa Data 

 

Data dalam metode Kualitatif mencerminkan interpretasi yang dalam 

danmenyeluruh atas fenomena tertentu. Data dikelompokkan dalam kelas-kelas 

tidakmenurut angka-angka. Maleong dalam Kriyantono (2007:163) 

mendefinisikan analisis data sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data kedalampola, kategori dan satuan uraian dasar dapat ditemukan tema dan 

dapatdirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Data yang 

diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahapberikut adalah 

rancangan penelitian kualitatif menuruti Sugiyono(2009:20):Reduksi 

DataPengumpulan dataPenyajian data Penarikan kesimpulanEvaluasi 

1. Reduksi Data (Data reduction): Mereduksi data berarti merangkummemilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.  

Dengan demikian data yang telah direduksi akanmemberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untukmelakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2010: 63). 

2. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkanselanjutnya 

disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentukrangkaian informasi 

yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 
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3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data 

yaitumenginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan 

terhadapmasalah yang diteliti 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahapketiga, 

sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. 

5. Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, 

yangdidasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan 

untukmenghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara 

dengansejumlah informan yang dapat mengaburkan makna persoalan 

sebenarnyadari  ocus penelitian. 

 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

 

Proses selanjutnya adalah pengolahan data. Adapun kegiatan pengolahan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Editing data  

Editing datamerupakan sebuah proses yang bertujuan agar data yang 

dikumpulkan dapat memberikan kejelasan, mudah dibaca, konsisten dan 

lengkap. Editing bertujuan memperbaiki kualitas data serta menghilangkan 

keraguan data. Dalam tahap ini, data yang dianggap tidak bernilai ataupun 

tidak relevan harus disingkirkan. Peneliti melakukan kegiatan memilih hasil 

wawancara yang relevan, data yang relevan dengan fokus penelitian dilakukan 

pengolahan kata dalam bentuk bahasa yang lebih baik sesuai dengan kaidah 

sebenarnya. 

 

2. Interpretasi data  

Interpretasi data digunakan untuk mencari makna dan hasil penelitian dengan 

jalan tidak hanya menjelaskan atau menganalisis data yang diperoleh, tetapi 

data diinterprestasikan untuk kemudian mendapatkan kesimpulan sebagai 

hasil penelitian. Pelaksanaan interpretasi dilakukan dengan memberikan 

penjelasan berupa kalimat bersifat narasi dan deskriptif.Data yang telah 
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memiliki makna dianalisis berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi. 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biglen dalam Moleong (2006: 248) 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. 

 

Data harus bermakna jika ditafsirkan atau dianalisis pada konsteksnya, oleh 

karena itu data yang diperoleh melalui wawancara, studi dokumentasi perlu 

dianalisis secara akurat dan seksama. Menurut Miles dan Hubermen (dalam 

Morissan, 2012: 27) Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui tiga alur kegiatan, yaitu:  

1. Reduksi data  

Reduksi data dilakukan dengan memfokuskan hasil penelitian pada hal yang 

dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapangan 

dengan cara merangkum dan mengklasifikasikan sesuai masalah dan aspek-

aspek permasalahan yang diteliti. Peneliti mewawancarai informan yaitu 

Pendamping PKH Kelurahan Segala Mider, Kepala Kelurahan Segala Mider, 

dan tokoh masyarakat penerima bantuan PKH Kelurahan Segala Mider 

menggunakan pertanyaan yang sama untuk mencari jawaban yang sesuai 

dengan apa yang diteliti. Peneliti membuang jawaban yang tidak sesuai 

dengan fokus penelitian. 

 

2. Display data  

Display data adalah sekumpulan informasi yang akan memberikan gambaran 

penelitian secara menyeluruh. Penyajian data yang disusun secara singkat, 

jelas, terperinci, dan menyeluruh akan lebih memudahkan dalam memahami 
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gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun 

secara parsial. Hasil reduksi data disusun dan disajikan dalam bentuk teks 

narasi-deskriptif.Catatan-catatan penting di lapangan, kemudian disajikan 

dalam bentuk teks deskriptif untuk mempermudah pembaca memahami secara 

praktis. Kegiatan lanjutan peneliti pada display data ialah data yang didapat 

disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuan untuk menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam bentuk yang padu.  

 

3. Verifikasi data  

Verifikasi merupakan tahap terakhir dalam menganalisis data. Data diuji 

keabsahannya melalui validitas internal yaitu aspek kebenaran, validitas 

eksternal yaitu penerapan, reliabilitas yaitu konsistensi dan obyektifitas.. 

Kegiatan peneliti dalam verifikasi data adalah melakukan penggunaan 

penulisan yang tepat dan padu sesuai data yang telah mengalami proses 

display data. Peneliti melakukan peninjaun terhadap catatan-catatan lapangan 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

 

 

I. Keabsahan Data 

 

Penelitian kualitatif menurut Moleong (2006: 324) ada beberapa teknik untuk 

memperoleh tingkat keabsahan data yang meliputi sebagai berikut: 

1. Kredibilitas Data 

Kredibilitas data diperoleh dengan melakukan teknik triangulasi yaitu teknik 

keabsahan data yang memanfaatkan data dari luar data tersebut sebagai 

pembanding sehingga kebenaran itu dapat diketahui dengan pasti, selain itu 

juga dapat melakukan pengamatan, memperbanyak referensi serta melakukan 

pembicaraan dengan rekan sejawat. 

 

2. Keteralihan Data (Transferability) 

Keteralihan data dalam penelitian kualitatif sangat bergantung pada si 

pemakai, yaitu sampai manakah hasil sebuah penelitian dapat mereka gunakan 

pada konteks dan situasi tertentu. Apabila pemakai melihat ada dalam 



27 
 

 

penelitian itu yang serasi pada situasi yang dihadapinya, maka situasi tampak 

adanya transfer, walaupun dapat diduga tidak ada dua situasi yang sama. 

 

3. Ketergantungan Data (Dependability) 

Ketergantungan data dapat digunakan dengan model audit trail yaitu 

pemeriksaan data lapangan, reduksi data, dan interpretasi data. 

 

4. Kepastian Data (Confirmability) 

Hal ini diperoleh melalui pengumpulan data, rekonstruksi data, sintesis emik-

etik, dan memperhatikan etika lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

A. Kota Bandar Lampung 

 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung, selain 

merupakanpusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan 

kebudayaan, kotaini juga merupakan pusat kegiatan perekonomian.  Wilayah 

Bandar lampung terletak diwilayah yang strategiskarena merupakan daerah transit 

kegiatan perekonomian antar pulau Sumatra dan pulau Jawa, sehingga 

menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan kotasebagai pusat 

perdagangan, industri dan pariwisata.  Sebelumtanggal 18 Maret 1964 Provinsi 

Lampung merupakan Keresidenan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah pengganti 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1964, yang kemudian menjadi Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 1964, Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Provinsi 

Lampung denganIbuKotanya Tanjung karang-Teluk betung.  Selanjutnya 

berdasarkan PeraturanPemerintahNomor 24 Tahun1983.  KotamadyaDaerah 

TingkatII Tanjung karang-Teluk betung digantinamanya menjadi Kotamadya 

Daerah Tingkat II Bandar Lampug terhitung sejak tanggal 17 Juni1983, dan sejak 

tahun 1999 berubah nama menjadi Kota Bandar Lampung. 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1975 dan Peraturan Pemerintah 

nomor 3 Tahun 1982 tentang perubahan wilayah maka Kota Bandar Lampung 

dimekarkan dari 4 kelurahan dan 30 kecamatan menjadi 9 kecamatan dan 58 

kelurahan.  Berdasarkan surat Keputusan Gubernur/KDH Tingkat I Lampung 

Nomor G/185.B.111/Hk/1988 tanggal 6 Juli 1988 serta Surat Persetujuan Menteri 

Dalam Negeri Nomor140/1799/PUOD tanggal 19 Mei 1987 tentang pemekaran 

kelurahan diwilayah Kota Bandar Lampung, maka Kota Bandar Lampung 

dimekarkan menjadi 9 kecamatan dan 84 kelurahan.  Berdasarkan Peraturan 
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Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 4 Tahun 2001 tentang pembentukan, 

penghapusan dan penggabungan kecamatan dan kelurahan, maka kota Bandar 

Lampung Kembali dimekarkan menjadi 13 kecamatan dan 98 kelurahan.  

Terakhir pada tanggal 17 September 2012 bertempat dikelurahan Suka maju 

dilakukan kembali peresmian kecamatan dan kelurahan baru di Kota Bandar 

Lampung yang terdiri dari 20 kecamatan dan 126 kelurahan sesuai dengan 

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012 tentang Penataan 

dan Pembentukan kelurahan dan kecamatan. 

 

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5o20’ sampai dengan 5o30’ 

lintang selatan dan 105o28’ sampai dengan 105o37’ bujur timur.  Ibu kota provinsi 

Lampung ini berada di Teluk Lampung yang terletak di ujung selatan pulau 

Sumatra.  Kota Bandar Lampung sendiri memiliki luas wilayah 197,22 Km
2 

yang 

terdiri dari 20 Kecamatan dan 126 Kelurahan.  Kota Bandar Lampung merupakan 

sebuah kota, sekaligus Ibu Kota Provinsi Lampung.  Secara geografis, kota ini 

menjadi pintu gerbang utama pulau Sumatera, tepatnya kurang lebih 165 km 

sebelah barat laut Jakarta, memiliki andil penting dalam jalur transportasi darat 

dan aktivitas pendistribusian logistik dari Jawa menuju Sumatera maupun 

sebaliknya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Kota Bandar Lampung 

Sumber:www.tribunnews.com 
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Berdasarkan peta tersebut, secara administratif Kota Bandar Lampung dibatasi 

oleh: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan TelukBetung. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran. 

d. SebelahtimurberbatasandenganKecamatanTanjungBintang 

KabupatenLampungSelatan. 

 

Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian 0 sampai 700 meter diatas 

permukaan laut dengan topografi yang terdiri dari: 

a. Daerah pantaiyaitu sekitar Teluk Betung bagian selatan dan panjang. 

b. Daerah perbukitan yaitu sekitar teluk Betung bagian utara 

c. Daerah daratan tinggi serta sedikit bergeleombang terdapat disekitar Tanjung 

Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta perbukitan 

Batu Serampok dibagia Timur Selatan. 

d. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecilbagian Selatan. 

 

Di tengah-tengah kota mengalir beberapa sungai seperti sungai Way Halim, 

WayBalau, Way Awi, Way Simpur diwilayah tanjung Karang, dan Way Kuripan, 

Way Kupang, Way Garuntang, Way Kuwalamengalir diwilayah Teluk Betung.  

Daerah hulu sungai berada dibagian barat, daerah hilir sungai berada disebelah 

selatan yaitu diwilayah pantai. Luas wilayah yang datar hingga landai maliputi 60 

persen total wilayah, landai hingga miring meliputi 35 persen total wilayah, dan 

sangat miring hingga curam meliputi 4 persen total wilayah.  Sebagian wilayah 

Kota Bandar Lampung merupakan perbukitan, yang diantaranya  Gunung Kunyit, 

Gunung Kelutum, Gunung Banten, Gunung Kucing, dan Gunung Kapuk. 
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Kelurahan Segala Mider 

 

1. Sejarah Kelurahan Segala Mider 

Kelurahan Segala Mider merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Tanjung 

Karang Barat yang terletak di bagian barat Kota Bandar Lampung, Secara 

administratif letak Kelurahan Segala Mider yakni di sebelah Utara berbatasan 

dengan Kelurahan Gunung Terang, sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan 

Susunan Baru, sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Langkapura, dan 

sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Gedung Air dan Sukamenanti. 

 

2. Geografi dan Demografi Kelurahan Segala Mider  

Kelurahan Segala Mider mempunyai luas wilayah kurang lebih 275 Ha dan 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 14.788jiwa.Cikal bakal terbentuknya 

Kelurahan Segala Mider dirintis pada eratahun 1910-an, oleh beberapa warga 

pendatang yang berasal dari daerah Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah. 

Penduduk Kelurahan Segala Mider berjumlah 14.788 jiwa yang terdiri dari 7.476 

jiwa laki-laki (50,55%) dan 7.312 jiwa perempuan (49,45%). 

 

3. Kondisi Masyarakat Kelurahan Segala Mider  

Sebagian besar umur penduduk di Kelurahan Segala Mider berada pada umur 25 - 

54 tahun yaitu sebanyak 27,2%. Usia produktif untuk tenaga kerja berkisar antara 

15 - 64 tahun. Hal ini berarti sebagian besar penduduk berusia produktif. Pada 

usia produktif, manusia mampu menjalankan usaha secara optimal sehingga 

mampumenghasilkan produk yang sesuai dengan potensi sumber daya yang 

dikelola khususnya bidang pertanian. 

 

Penduduk Kelurahan Segala Mider jika ditinjau dari pendidikan formal memiliki 

pendidikan yang beragam yaitu sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama, 

sekolah lanjutan tingkat akhir dan perguruan tinggi.Tingkat pendidikan penduduk 

di Kelurahan Segala Mider adalah beragam. Sebagian besar penduduk di 

Kelurahan Segala Mider berpendidikan sekolah dasar sebanyak 3.916 (26,48%). 

Penduduk yang berpendidikan SLTP/Sederajat berada di peringkat kedua yaitu 

3.615 jiwa atau sebanyak 24,45%. 
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Penduduk Kelurahan Segala Mider memiliki mata pencaharian di berbagai bidang 

pekerjaan. Sebagian besar (63,61%) penduduk belum/tidak bekerja sedangkan 

14,45% penduduk bekerja sebagai buruh/swasta, sedangkan penduduk lainnya 

bekerja sebagai pegawai negeri, pedagang, pertukangan dan TNI/Polri.  

 

Penduduk Kelurahan Segala Mider mayoritas memeluk agama Islam yaitu sebesar 

14.383 jiwa dengan persentase sebesar 97,3%, memeluk agama Kristen Protestan 

sebesar 301 jiwa dengan persentase sebesar 2%, memeluk agama Kristen Katolik 

sebesar 62 jiwa dengan persentase sebesar 0,4%, 29 jiwa penduduk memeluk 

agama Budha dengan persentase 0,2%, dan 13 jiwa penduduk dengan persentase 

0,01%, memeluk agama Hindu.  

 

Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan memegang peranan yang penting 

dalam peningkatan pengetahuan suatu masyarakat.Selain ketersediaan sarana 

pendidikan, ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan seperti puskesmas 

sangatlah penting keberadaannya.Hal ini karena kesehatan merupakan modal 

utama seseorang untuk beraktivitas.Adanya sarana dan prasarana kesehatan dapat 

memudahkan warga untuk memeriksakan kesehatan anggota keluarga setiap 

waktu.Untuk menunjang kesehatan warga tersedia satu unit Puskesmas pembantu 

dan dua unit Posyandu. 

 

4. Visi dan Misi 

a. Visi 

Mewujudkan Pelayanan Terbaik Kepada Masyarakat Kelurahan Segala Mider 

dan peningkatan Manajemen Pelayanan Prima dan Pembangunan Partisipatif. 

 

b. Misi 

1) Meningkatkan Kapabilitas dan Kompetensi Aparatur 

2) Memberikan Pelayanan Prima Kepada Masyarakat 

3) Penguatan Kelembagaan Organisasi Kemasyarakatan 

4) Meningkatkan Peran Serta Masyarakat Dalam Pembangunan 
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5. Struktur Organisasi 

Susunan organisasi Kelurahan, terdiri dari : 

a. Lurah 

b. Sekretaris Kelurahan 

c. Seksi Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban Umum 

d. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan 

e. Seksi Kesejahteraan Masyarakat 

f. Seksi Pelayanan Umum 

g. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

 

 

 

B. Implementasi Program Keluarga Harapan  

 

Program Keluarga Harapan adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat 

kepada Keluarga Miskin (KM) yang ditetapkan sebagai keluarga penerima 

manfaat PKH. Sebagai upaya percepatan penanggulangan kemiskinan, sejak tahun 

2007 Pemerintah Indone­sia telah melaksanakan PKH. ProgramPerlindungan 

Sosial yang juga dikenal di dunia internasional dengan istilah Conditional Cash 

Transfers (CCT) ini terbukti cukup berhasil dalam menanggulangi kemiskinan 

yang dihadapi di negara-negara tersebut, terutama masalah kemiskinan kronis. 

 

Sebagai sebuah program bantuan sosial bersyarat, PKH membuka akses keluarga 

miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan berbagai fasilitas 

layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fasdik) yang tersedia 

di sekitar mereka.Manfaat PKH juga mulai didorong untuk mencakup penyandang 
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disabilitas dan lanjut usia dengan mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya 

sesuai dengan amanat konstitusi dan Nawacita Presiden RI. 

 

Melalui PKH, KM didorong untuk memiliki akses dan memanfaatkan  pelayanan 

sosial dasar kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi,perawatan, dan 

pendampingan, termasuk akses terhadap berbagai program perlindungan sosial 

lainnya yang merupakan program komplementer secara berkelanjutan. PKH 

diarahkan untuk menjadi episentrum dan center of excellence penanggulangan 

kemiskinan yang mensinergikan berbagai program perlindungan dan 

pemberdayaan sosial nasional. 

 

Misi besar PKH untuk menurunkan kemiskinan semakin mengemuka mengingat 

jumlah penduduk miskin Indonesia sampai pada Maret tahun 2016 masih sebesar 

10,86% dari total penduduk atau 28,01 juta jiwa (BPS, 2016). Pemerintah telah 

menetapkan target penurunan kemiskinan menjadi 7-8% pada tahun 2019, 

sebagaimana tertuang di dalam RPJMN 2015-2019. PKH diharapkan dapat 

berkontribusi secara signifikan untuk menurunkan jumlah penduduk miskin, 

menurunkan kesenjangan (gini ratio) seraya meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa PKH memberikan 

dampak terhadap perubahan konsumsi rumah tangga, seperti di beberapa negara 

pelaksana CCT lainnya. PKH berhasil meningkatkan konsumsi rumah tangga 

penerima manfaat di Indonesia sebesar 4,8%. 

 

KPM PKH harus terdaftar dan hadir pada fasilitas kesehatan dan pendidikan 

terdekat. Kewajiban KPM PKH di bidang kesehatan meliputi pemeriksaan 

kandungan bagi ibu hamil, pemberian asupan gizi dan imunisasi serta timbang 

badan anak balita dan anak prasekolah. Sedangkan kewajiban di bidang 

pendidikan adalah mendaftarkan dan memastikan kehadiran anggota keluarga 

PKH ke satuan pendidikan sesuai jenjang sekolah dasar dan menengah. Dan untuk 

komponen kesejahteraan sosial yaitu penyandang disabilitas dan lanjut usia mulai 

60 tahun. 
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Gambar 3. Cakupan PKH Tahun 2007 s.d. 2018 

Sumber : Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2020 

 

Berdasarkan keterangan gambar di atas, maka diperoleh keterangan sebagai 

berikut : 

a. Pada PJP Tahun 2010 - 2014 terjadi peningkatan target beneficiaries dan 

alokasi budget PKH, melampaui baseline target perencanaan 

b. Pelaksanaan PKH tahun 2016 sebanyak 6 juta keluarga miskin dengan 

anggaran sebesar Rp. 10 Triliun 

c. Jumlah penerima PKH tahun 2017 sebanyak 6.228.810 keluarga dengan 

anggaran sebesar Rp. 11,5 Triliun 

d. Jumlah penerima PKH tahun 2018 sebanyak 10.000.232 KPM dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp. 17,5 Triliun 

e. Target penerima PKH tahun 2019 sebanyak 10 juta KPM dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp. 32,65 Triliun 

 

Bantuan sosial PKH pada tahun 2019 terbagi menjadi dua jenis yaitu Bantuan 

Tetap dan Bantuan Komponen yang diberikan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Bantuan Tetap untuk Setiap Keluarga 

1) Reguler            : Rp.     550.000,- / keluarga / tahun 

2) PKH AKSES   : Rp. 1.000.000,- / keluarga / tahun 

b. Bantuan Komponen untuk Setiap Jiwa dalam Keluarga PKH 

1) Ibu hamil                  : Rp. 2.400.000,- 

2) Anak usia dini          : Rp. 2.400.000,- 
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3) SD                            : Rp.    900.000,- 

4) SMP                         : Rp. 1.500.000,- 

5) SMA                         : Rp. 2.000.000,- 

6) Disabilitas berat       : Rp. 2.400.000,- 

7) Lanjut usia               : Rp. 2.400.000,- 

Bantuan komponen diberikan maksimal untuk 4 jiwa dalam satu keluarga. 

 

1. Program Keluarga Harapan di Kelurahan Segala Mider 

Tingkat kemiskinan di Kota Bandar Lampung terutama di Kelurahan Segala 

Mider menurut informasi yang diterima dari warga mencapai sekitar ± 60 sampai 

dengan 70%. Rata-rata pekerjaan warga di Kelurahan Segala Mider adalah 

sebagai buruh dan pedagang kaki lima dengan pendapatan ± Rp 1.000.000 s/d Rp 

1.500.000,- per bulannya. Kemiskinan yang terjadi di daerah ini disebabkan oleh 

rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat daerah tersebut, hal ini 

terjadi karena rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki warga Kelurahan 

Segala Mider. Sehingga banyak warga yang menganggur karena sulitnya 

memperoleh pekerjaan, pendidikan yang rendah juga, karena hal inilah tingkat 

kepercayaan perusahaan-perusahaan daerah tersebut pun menjadi rendah untuk 

mempekerjakan masyarakat setempat di perusahaan mereka. Kemiskinan tersebut 

juga terjadi karena sampai sekarang pun masih terjadi pandemi COVID-19 yang 

mengakibatkan masyarakat banyak yang terkena PHK dan juga sulit mendapatkan 

pekerjaan. 

 

PKH lebih dimaksudkan sebagai upaya membangun sistem perlindungan sosial 

kepada masyarakat miskin dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial 

penduduk miskin sekaligus sebagai upaya memutus rantai kemiskinan yang 

terjadi selama ini.Program ini merupakan bantuan tunai bersyarat yang berkaitan 

dengan persyaratan pendidikan dan kesehatan.Proses PKH ini diawali dengan 

pemilihan dan penetapan peserta PKH.Dimana datanya itu langsng dari pusat 

melalui Badan Pusat Statistik (BPS) jadi kami tidak ada hak apapun untuk 

menambah atau mengurangi penerima PKH, apabila memang mereka berhak 

mendapatkan bantuan PKH ini. 
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Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat, merupakansalah satu 

wilayah yang mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan. Meskipun telah 

beberapa tahun berjalan, namun program ini dinilai belum tepat sasaran.Menurut 

beberapa masyarakat yang menerima PKH di Kelurahan Segala Mider program 

PKH belum merata di Kelurahan Segala Mider karena masih banyak masyarakat 

miskin di Kelurahan Segala Mider yang seharusnya dibantu juga tetapi tidak 

dapat.Dengan adanya bantuan PKH ini kebutuhan sekolah anak seperti baju 

sekolah, sepatu, buku tulis bisa terpenuhi, karena sekolah butuh perlengkapan 

juga, jadi sebenarnya program ini sangat membantu.Adapun jumlah penduduk 

miskin di Kecamatan Tanjung Karang Barat adalah sebagai berikut : 

 

Jumlah Penduduk Miskin di Kecamatan Tanjung Karang Barat 

Nomor 

Nama Desa / 

Kelurahan 

Jumlah Penduduk 

Miskin (jiwa) 

1 Gedong Air 269 

2 Kelapa Tiga Permai 198 

3 Segala Mider 577 

4 Sukadanaham 269 

5 Sukajawa 321 

6 Sukajawa Baru 342 

7 Susunan Baru 554 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Tanjung Karang Barat, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa, Kelurahan Segala Mider merupakan 

daerah miskin urutan pertama yang ada di wilayah Tanjung Karang 

Barat.Program Keluarga Harapan di Kabupaten Samosir merupakan salah satu 

program perlindungan social yang bertujuan untuk menjangkau masyarakat 

prasejahtera atau masyarakat kalangan kelas ekonomi kebawah. Program ini 

direalisasikan dengan memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat 

Miskin (RTSM). 

 

Program Keluarga Harapan (PKH) Provinsi Lampung setiap per triwulan 

membagikan bantuan kepada setiap keluarga yang terdaftar dalam penerima 

bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), namun masyarakat di Kelurahan 

Segala Mider masih banyak yang hidup serba berkekurangan, seperti menempati 
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rumah yang sudah tidak layak huni, gizi anak-anak yang kurang, serta kurang 

terpenuhinya fasilitas pendidikan seperti buku, alat tulis, maupun seragam 

sekolah. 

 

2. Alur Kerja Penyaluran Program Keluarga Harapan di Kelurahan Segala 

Mider 

 

Alur kerja penyaluran bantuan sosial PKH dilaksanakan oleh Subdit Bantuan 

Sosial dengan bekerja sama dengan subdit terkait lainnya termasuk Subdit 

Validasi dan Terminasi, Subdit Kepesertaan, dan Subdit Sumber Daya. Subdit 

Validasi dan Terminasi memastikan data hasil validasi, pemutakhiran dan 

verifikasi dari daerah dapat diinput, yang selanjutnya ditetapkan sebagai penerima 

bantuan oleh Subdit Kepesertaan.Subdit Bantuan Sosial mengajukan bantuan 

sosial sesuai dengan penetapan SK Direktur Jaminan Sosial Keluarga yang 

diproses oleh Subdit Kepesertaan.Subdit Sumber Daya memastikan pendamping 

melakukan validasi, pemutakhiran dan verifikasi sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan. 

 

3. Mekanisme Penyaluran Program Keluarga Harapan di Kelurahan Segala 

Mider 

 

Mekanisme penyaluran bantuan sosial PKH secara non tunai meliputi:  

a. Pembukaan rekening penerima bantuan sosial;  

b. Sosialisasi dan edukasi;  

c. Distribusi Kartu Keluarga Sejahtera (KKS);  

d. Proses Penyaluran Bantuan Sosial PKH;  

e. Penarikan Dana Bantuan Sosial PKH;  

f. Rekonsiliasi hasil penyaluran Bantuan Sosial PKH;  

g. Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Penyaluran Bantuan sosial. 
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4. Informasi Tentang Program Keluarga Harapan di Kelurahan Segala 

Mider 

 

a. Penarikan Bantuan Program Keluarga Harapan  

1) Basic Saving Account  

Dana Bantuan Sosial PKH disalurkan ke rekening KPM dalam bentuk 

tabungan yang penggunaannya dapat menggunakan Kartu Elektronik 

Kombo atau Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) yang dapat ditarik secara 

tunai. Apabila dana bantuan sosial PKH tidak dicairkan oleh KPM di 

periode tersebut, maka nilai bantuan PKH tersebut tetap tersimpan dan 

terakumulasi dalam Rekening Tabungan KPM PKH.  

2) Biaya Penarikan Bantuan Sosial  

Program Keluarga Harapan KPM tidak dikenakan biaya untuk 2 (dua) kali 

transaksi pada setiap tahap penyaluran PKH di Agen Bank penerbit KKS. 

3) Lokasi Penarikan Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan  

KPM dapat menarik/mencairkan bantuan sosial PKH dengan menggunakan 

KKS melalui agen Bank, Elektronik Warung Gotong Royong (e-Warong), 

ATM atau kantor cabang/unit Bank terdekat. 

 

b. Peran e-warong dalam penyaluran PKH  

1) Menjadi perpanjangan tangan dari bank penyalur dalam program bantuan 

sosial secara non tunai.  

2) Mensosialisasikan penggunaan instrumen KKS kepada penerima bantuan 

PKH.  

3) Sebagai media penghubung bagi penerima bantuan PKH dalam 

penyampaian pengaduan masyarakat terkait dengan kendala teknis 

penarikan bantuan PKH.  

4) Mengedukasi penerima bantuan PKH tentang produk dan jasa keuangan. 

 

c. Electronic Data Capture (EDC)  

Mesin EDC adalah mesin yang berfungsi sebagai sarana penyedia transaksi 

dan alat pembayaran yang penggunaannya dengan cara memasukkan atau 

menggesek KKS serta dilengkapi dengan fasilitas pembayaran lainnya. 
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d. Personal Identification Number (PIN)  

1) PIN adalah nomor identifikasi pribadi atau kode rahasia yang terdiri dari 6 

angka sebagai kunci penggunaan KKS untuk melakukan transaksi 

pencairan Bantuan PKH oleh penerima bantuan PKH. 

2) PIN KKS harus dijaga kerahasiaannya dengan tidak memberitahukan 

kepada siapapun. 

 

e. Pendampingan Sosial Program Keluarga Harapan  

1) Koordinator Kabupaten/Kota  

a) Tugas  

Koordinator Kabupaten/Kota adalah Sumber Daya Manusia yang 

direkrut dan ditetapkan oleh Kementerian Sosial RI yang bertugas 

membantu kepala dinas/instansi sosial kabupaten/kota dalam dalam 

mengoordinir sumber daya manusia PKH di tingkat kabupaten/kota. 

 

b) Peran  

Adapun peran Koordinator Kabupaten/Kota khusus terkait penyaluran 

PKH adalah:  

(1) Mengkoordinasikan pengelolaan data/dokumen terkait dengan 

hasil validasi calon KPM PKH, hasil verifikasi komitmen 

komponen PKH, hasil pemutakhiran KPM PKH, realisasi 

penyaluran bantuan PKH, serta data/dokumen PKH lainnya di 

Kabupaten/Kota lokasi tugas;  

(2) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan penyaluran bantuan 

PKH serta tindak lanjut pelaporan rekonsiliasi realisasi penyaluran 

bantuan PKH pada seluruh kecamatan di Kabupaten/Kota lokasi 

tugas; 

 

2) Pendamping Sosial PKH  

a) Tugas  

Pendamping Sosial PKH merupakan petugas yang melaksanakan 

pendampingan bagi para KPM PKH di tingkat kecamatan. 
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Pendampingan dilakukan untuk keseluruhan proses pelaksanaan 

Program Keluarga Harapan.  

 

b) Peran Pendamping Sosial PKH berperan dalam melaksanakan seluruh 

tahapan pelaksanaan PKH yakni :  

(1) Pertemuan awal  

(2) Validasi  

(3) Pemutakhiran data  

(4) Verifikasi komitmen kehadiran di layanan pendidikan dan 

kesehatan  

(5) Mengawasi dan melaporkan penyaluran bantuan sosial sebagai 

bahan untuk rekonsiliasi di tingkat Kabupaten/Kota  

(6) Melaksanakan pertemuan peningkatan kemampuan keluarga 

(P2K2)  

(7) Melaksanakan penanganan pengaduan h) Membuat laporan dan 

menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan PKH 

di lapangan.  

 

3) Asisten Pendamping Sosial  

a) Tugas  

Asisten Pendamping Sosial adalah Sumber Daya Manusia yang 

direkrut dan ditetapkan oleh Kementerian Sosial RI untuk membantu 

pelaksanaan tugas Pendamping Sosial di tingkat kecamatan. 

 

b) Peran  

Peran Asisten Pendamping Sosial terkait dengan PKH adalah 

membantu tugas Pendamping Sosial 

 

 

 

 



 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

Program nasional tentang penanggulangan kemiskinan yaitu PKH yang ada di 

Kelurahan Segala Mider ini telah berdampak baik dan positif bagi masyarakat 

Kelurahan Segala Mider khususnya, yaitu tumbuhnya rasa kemandirian dari 

masyarakat miskin tidak lagi bergantung pada orang lain seperti menghutang uang 

kepada orang lain untuk menyekolahkan anaknya serta membeli atribut sekolah 

lainnya, karena PKH ini sangat berperan penting dalam masyarakat dengan 

memberi bantuan setiap triwulannya kepada RTSM peserta PKH, dan masyarakat 

merasa sangat terbantu. Namun, Kurang koordinasi dari beberapa pihak sehingga 

terjadinya belum meratanya masyarakat yang kurang mampu belum mendapatkan 

bantuan PKH ini, hal ini dapat diupayakan dengan memperbaharui data BDT 

(Basis Data Terpadu) yang ada tersebut atau adanya kerja sama antar RT, RW, 

maupun Kelurahan supaya mereka tau siapa saja masyarakat yang masih belum 

menerima bantuan tersebut, dan tentunya pendamping juga tidak bisa berbuat 

banyak dikarenakan untuk pengusulan nama-nama peserta PKH tersebut langsung 

dari pusat sehingga masyarakat yang belum menerima bantuan diharapkan sabar 

supaya dapat terealisasikan. Meskipun masih terdapat keluarga miskin yang belum 

mendapatkan bantuan program, namun program ini terbukti dapat menanggulangi 

kemisikinan. Dari 475 penerima PKH pada tahun 2021, berkurang menjadi 425 

penerima bantuan di tahun 2022, sebanyak 50 orang yang pada tahun sebelumnya 

menjadi penerima bantuan, dinyatakan sudah berada dalam taraf ekonomi yang 

cukup baik, sehingga tidak perlu lagi mendapatkan bantuan program. 
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B. Saran 

 

Saran yang ingin penulis berikan dalam penelitian ini adalah : 

1. Dari pihak Kementrian Sosial RI sebaiknya lebih memperbaharui atau 

mengupdate data-data masyarakat msikin yang layak dibantu sehingga yang 

belum menerima bantuan tidak ada lagi yang merasa kecemburuan sosial, 

kerja sama antara kelurahan, pihak PKH dan lintas sektoral lainnya tersebut 

sehingga keefektifan program keluarga harapan dikelurahan sungai besar 

menjadi lebih efektif dan tidak ada lagi yang salah sasaran.  

2. Penerima bantuan PKH juga harusnya memenuhi hak dan kewajiban sebagai 

penerima bantuan program ini sesuai dengan komponennya, serta ikut 

kegiatan sosialisasi atau Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga 

(P2K2) yang diadakan setiap 1 bulan 1 sekali karena dengan adanya kegiatan 

tersebut edukasi dan arahan dari pendamping PKH tersebut maka penerima 

bantuan menjadi lebih tau bagaimana menggunakan dana bantuan PKH itu 

dengan sebaik mungkin sesuai komponen yang diterima KPM tersebut 

sehingga tidak disalahgunakan.  

3. Pendamping juga semestinya harus melaksanakan tugasnya dengan baik 

mengarahkan penerima bantuan ini agar bisa menggunakan dana bantuan 

tersebut sesuai dengan komponen yang telah ditetapkan. 
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